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Abstrak
Tujuan dari kajian kesuburan tanah di kabupaten madiun adalah memberikan gambaran kesuburan
tanah yang selanjutnya digunakan sebagai bahan dasar untuk peningkatan kesuburan tanah di
kabupaten madiun. Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam meningkatkan
produktivitas tanaman. Tanah dikatan subur apabila fase padat mengandung cukup unsur hara dan
cukup air serta udara bagi pertumbuhan tanaman. Banyaknya unsur hara di dalam tanah tidak
menjamin tanaman dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi, tetapi tergantung juga dari
hubungan air dan udara yang memungkinkan tanaman dapat mempergunakan unsur hara tersedia
secara efisien. Hasil analisis laboratorium menggambarkan sebagai berikut; kabupaten madiun
mempunyai tekstur liat, liat berdebu, lempung, lempung berdebu, lempung berliat. Status pH tanah
adalah agam masam hingga netral. Nilai kapasitas tukar kation (KTK) cukup tinggi. Kandungan C-
organik mayoritas rendah dan sangat rendah. Kandungan nitrogen total dalam tanah rendah.
Kandungan fosfat bervareasi dari bernilai sedang, rendah dan sangat rendah. Kandungan kalium
tergolong sangat rendah. Kandungan natrium rendah dan sedang. kandungan calsium bervareasi
dari sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kandungan magnesium bervareasi dari kandungan magnesium
sangat rendah, Rendah, Sedang dan Tinggi. Hasil kajian kesuburan tanah kabupaten madiun harus
melakukan sebagai berikut; Pengolahan tanah, pengolahan air dan perbaikan drainase.
Menambahkan kapur pertanian (kaptan) atau dolomit. Penambahan pupuk yang mengandung Mg.
Penambahan pupuk organik dan dikombinasikan dengan pupuk anorganik.
Kata kunci: Kesuburan, Tanah, Madiun
Pendahuluan
Tujuan dari kajian kesuburan tanah di kabupaten madiun adalah memberikan gambaran
kesuburan tanah yang selanjutnya digunakan sebagai bahan dasar untuk peningkatan kesuburan
tanah di kabupaten madiun. Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam meningkatkan
produktivitas tanaman. Pemahaman mengenai karakteristik tanah sangat diperlukan sebagai dasar
dalam menentukan tindakan kultur teknis yang akan dilakukan dalam rangka menjamin
kesinambungan produktivitas lahan. Pertumbuhan tanaman tidak hanya tergantung pada tersedianya
unsur hara yang cukup dan seimbang, akan tetapi juga harus ditunjang dengan keadaan sifat fisik
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dan kimia tanah yang baik. Pentingnya sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang baik dalam menunjang
pertumbuhan tanaman sering tidak disadari karena kesubran tanah selalu dititik beratkan hanya pada
kesuburan kimia saja.
Tanah dikatakan subur apabila fase padat mengandung cukup unsur hara dan cukup air serta
udara bagi pertumbuhan tanaman. Apabila ruang-ruang pori yang terdapat diantara pertikel-pertikel
padat menyebar sedemikian rupa sehingga dapat menyediakan air yang cukup untuk pertumbuhan
tanaman dan pada waktu yang bersamaan memungkinkan aerasi yang cukup pada air, maka tanah
itu dinilai mempunyai hubungan air dan udara yang cocok. Banyaknya unsur hara di dalam tanah
tidak menjamin tanaman dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi, tetapi tergantung juga
dari hubungan air dan udara yang memungkinkan tanaman dapat mempergunakan unsur hara
tersedia secara efisien. Sifat fisik tanah dapat digambarkan dengan kajian tekstur tanah sedangkan
sifat kimia tanah dapat digambarkan kajian dengan nilai pH, KTK dan unsur-unsur hara yang ada di
dalam tanah.
Metodologi
Kajian ini dilakukan dengan metode survei, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan
sampel tanah secara komposit disetiap kecamatan berdasarkan jenis tanah. Tiap lokasi diambil
dengan kedalaman 0-20 dan 20-30 cm. Data-data dari hasil analisis di laboratorium kemudian dikaji
untuk mengetahui karakteristik kimia tanah dan status kesuburan tanah.
Hasil dan Pembahasan
Tektur Tanah
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif dalam persen (%) antara fraksi-fraksi pasir, debu
dan liat. Tekstur erat hubungannya dengan plastisitas, permeabilitas, keras dan kemudahan,
kesuburan dan produktivitas tanah pada daerah geografis tertentu. (Hakim, 1986). Hasil analisis
tekstur tanah menunjukkan kabupaten madiun mempunyai tekstur liat, liat berdebu, lempung,
lempung berdebu, lempung berliat. Kecamatan yang mempunyai tekstur liat adalah Kecamatan
Balerejo, Kecamatan Saradan dan kecamatan Sawahan (Tabel.1).
Tanah liat biasanya mempunyai luas permukaan yang besar sehingga kemampuan menahan
air dan menyerap unsur hara tinggi, akan tetapi tanah bertekstur liat mempunyai sifat lekat dan
berstruktur massif sehingga drainase menjadi jelek, walaupun tanah liat mempunyai kemampuan
menahan air dan menyerap unsur hara tinggi akan tetapi masalah yang dihadapi adalah pengolahan
tanah dan perbaikan drainase. Kabupaten Madiun untuk Kecamatan Balerejo, Kecamatan Saradan
dan kecamatan Sawahan perlu pengolahan tanah yang intensif dan parbaikan drainase, disamping
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itu juga perlu penambahan bahan organik karena bahan organik membantu mengikat butiran liat
membentuk ikatan lebih besar sehingga memperbesar ruang-ruang udara diantaranya ikatan butiran
yang pada akhirnya tanah mempunyai aerasi baik dan tanah bisa menyediakan unsur hara yang
mudah diserap oleh tanaman.
Tabel. 1. Tektur Tanah Kabupaten Madiun
No. Lokasi Pasir Debu Liat Tekstur
1 Balerejo 5 38 57 Liat
2 Dagangan 36 44 20 Lempung
3 Delopo 23 57 20 Lempung berdebu
4 Geger 10 62 28 Lempung berdebu
5 Gemarang 13 62 25 Lempung berdebu
6 Jiwan 6 49 45 Liat berdebu
7 Kare 25 54 21 Lempung berdebu
8 Kebonsari 53 28 19 Lempung
9 Madiun 4 44 52 Liat berdebu
10 Mejayan 22 44 34 Lempung berliat
11 Pileng Kenceng 6 47 47 Liat berdebu
12 Saradan 3 34 63 Liat
13 Sawahan 13 33 54 Liat
14 Wonoasri 9 45 46 Liat berdebu
15 Wungu 21 47 32 Lempung berliat
Reaksi Tanah  (pH)
Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan
nilai pH. (Soewandita, 2012). Reaksi tanah actual (pH H₂O) di kabupaten Madiun berkisar 6,5
hingga 7,1 dengan status pH agak masam hingga netral (Gambar1). Seluruh lokasi studi mempunyai
nilai pH lebih dari 5,5 yang merupakan batas kritis bagi tanaman, karena pada  pH  kurang  dari  5,5
Al  berada  dalam bentuk  Al³⁺. Dalam bentuk tersebut,  Al mempunyai kemampuan yang tinggi
untuk mengikat anion–anion, misalnya P akibatnya ketersediaan anion yang diikat menjadi terbatas
(Hakim,1986).
Kabupaten Madiun dikatagorikan mempunyai pH baik karena secara keseluruhan
mempunyai tanah berstatus mayoritas netral dari 15 kecamatan hanya dua kecamatan yang
mempunyai nilai status agak masam yaitu kecamatan Kebonsari dan kecamatan Dagangan.
Pada wilayah yang ber pH agak masam seperti kecamatan Kebonsari dan kecamatan
Dagangan perlu adanya peningkatan pH dari agak masam ke netral dengan menggunakan kapur
pertanian (kaptan) atau dolomite dan penambahan bahan organik tanah. Hal ini dilakukan sebagai
antisipasi adanya unsur hara mikro yang beracun bagi tanaman dan penyediaan unsur hara makro
dan juga tidak menghambat pertumbuhan mikro-organisme yang ada di dalam tanah yang berguna
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.
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Gambar1. pH Tanah Kabupaten Madiun
Kapasitas Tukar Kation (KTK)
Kapasitas tukar kation adalah kemampuan tanah untuk mempertukarkan kation-kation yang
terikat pada perrmukaan koloid tanah dengan kation-kation dalam larutan tanah. KTK merupakan
kemampuan atau kapasitas koloid media untuk memegang kation. Kapasitas ini secara langsung
tergantung pada jumlah muatan negatif dari koloid media dan sangat ditentukan oleh tipe koloid.
(Hardiani, 2009). Kapasitas tukar kation ditentukan oleh jumlah fraksi yang halus, kandungan liat,
susunan mineral liat dan kandungan bahan organik tanah.
Gambar2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) Kabupaten Madiun
Hasil analisis laboratorium secara umum Kabupaten Madiun mempunyai nilai Kapasitas
Tukar Kation (KTK) cukup tinggi walaupun ada sebagian kecamatan yang mempunyai nilai KTK
rendah yaitu Kecamatan Kebonsari (16.59 me/100g). Kecamatan Delopo (19.86 me/100g) dan
Kecamatan Dagangan (18.86 me/100g) mempunyai nilai KTK sedang (Gambar2).
Peningkatan KTK untuk kecamatan Delopo dan Kecamatan Dagangan perlu ditingkatkan
dari nilai sedang ke nilai tinggi. Seperti peningkatan KTK untuk Kecamatan Kobonsari ada tiga
faktor yang harus ditingkatkan untuk meningkatkan nilai KTK. Pada Kecamatan Delopo tekstur
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tanah sudah mendukung terhadap peningkatan KTK sedangkan pH tanah juga mendukung (pH
Netral), tinggal faktor yang ketiga yaitu kandungan bahan organik sangat rendah oleh karena itu
perlu peningkatan dengan cara pemberian pupuk kompos atau pupuk kandang yang diberikan secara
berkelanjutan atau bertahap. Untuk Kecamatan Dagangan tekstur tanah mendukung terhadap
peningkatan KTK akan tetapi nilai pH rendah sehingga perlu peningkatan nilai pH (agak masam)
dengan cara pemberian kapur pertanian (kaptan) atau dolomit. Kecamatan Dagangan juga
mempunyai nilai c-organik yang sangat rendah sehingga untuk meningkatkan KTK perlu
peningkatan bahan organik tanah dengan cara pemberian pupuk kandang secara bertahap dan
berkelanjutan atau dengan pemberian pupuk kompos.
Kandungan C-Organik
Analisis laboratorium c-organik Kabupaten Madiun menunjukkan nilai mayoritas rendah
dan sangat rendah (Gambar3). Bahan organik memiliki peran penting dalam menentukan
kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga jika kadar bahan organik
tanah menurun, kemampuan tanah dalam mendukung produktivitas tanaman juga menurun.
Menurunnya kadar bahan organik merupakan salah satu  bentuk kerusakan tanah yang umum
terjadi. Kerusakan tanah merupakan masalah penting bagi negara berkembang karena intensitasnya
yang cenderung meningkat sehingga tercipta tanah-tanah rusak yang jumlah maupun intensitasnya
meningkat.
Gambar 3. Kandungan C-Organik Kabupaten Madiun
Kecamatan yang memiliki nilai kandungan c-organik sangat rendah adalah kecamatan
Dagangan (0.95%), Delopo (0.95%), Kebonsari (0.94%) dan Kecamatan Wonoasri (0.91%).
Kehilangan  unsur  hara  dari  daerah  perakaran  juga merupakan  fenomena umum  pada  sistem
pertanian  dengan masukan  rendah. Pemiskinan  hara  terjadi utamanya  pada  praktek  pertanian
di  lahan  yang miskin  atau  agak  kurang  subur tanpa dibarengi dengan pemberian masukan pupuk
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buatan maupun pupuk organik yang memadai. Termasuk dalam kelompok  ini  adalah kehilangan
bahan organik yang lebih cepat dari penambahannya pada lapisan atas. Dengan demikian terjadi
ketidakseimbangan  masukan  bahan  organik  dengan  kehilangan  yang  terjadi melalui
dekomposisi  yang  berdampak  pada  penurunan  kadar  bahan  organik  dalam  tanah.  Tanah-tanah
yang  sudah  mengalami  kerusakan  akan  sulit mendukung  pertumbuhan  tanaman.  Sifat-sifat
tanah  yang  sudah  rusak memerlukan  perbaikan  agar  tanaman  dapat  tumbuh  dan  berproduksi
kembali secara optimal.
Musthofa (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kandungan bahan organik dalam
bentuk c-organik di tanah harus dipertahankan tidak kurang dari 2 persen, Agar kandungan bahan
organik dalam tanah tidak menurun dengan waktu akibat proses dekomposisi mineralisasi maka
sewaktu pengolahan tanah penambahan bahan organik mutlak harus diberikan setiap tahun. Untuk
kecamatan Dagangan, Delopo, Kebonsari dan Kecamatan Wonoasri perlu penambahan bahan
organik.
Kandungan Nitrogen (N)
Rendahnya kandungan unsur N dalam tanah dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
(Nariratih, 2013). Kandungan nitrogen total dalam tanah di semua kecamatan Kabupaten Madiun
tergolong rendah (Gambar4.). Pada kondisi tanah tergenang air dan konsentrasi oksigen rendah
proses meneralisasi akan menghasilkan produk akhir  ammonium. Pada lahan padi siklus nitrogen
terdiri dari dua lapisan proses, pertama lapisan oxidative pada tanah atau air permukaan. Kedua
terjadi proses reductive pada lapisan bawah. Pada tanah yang flooded (tergenang air) nitrifikasi
dihalangi oleh keterbatasan suplai O2 dan akumulasi amunium (NH4) di dalam tanah. Menjelang
tanaman padi mulai panen N organic dan amunium  mendominasi didalam tanah, sedangkan nitrat
hilang atau menguap sehingga nitrat ditemukan sedikit di dalam tanah. Selanjutnya periode kering
akan membawa tanah pada kondisi aerobic. Nitrogen dalam bentuk nitrat mendominasi ketika tanah
tidak tergenang air, asimilasi nitrat oleh tanaman padi di mulai pada periode antara kering ke basah.
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Gambar 4. Kandungan N-Total Kabupaten Madiun
Kandungan nitrogen paling tinggi diantara kecamatan di Kabupaten Madiun adalah
Kecamatan Sawahan (0.19%) sedangkan kecamatan yang paling rendah adalah Kecamatan Mejayan
(0.10%), Kecamatan Gemarang (0.10%) dan Kecamatan Wonoasri (0.10%). Peningkatan
kandungan nitrogen dapat ditingkatkan pertama dengan menstabilkan pH tanah sehingga kehilang
nitrogen bisa diminimalkan. Kedua penambahan pupuk organik kedalam tanah dan dikombinasikan
dengan pupuk anorganik hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal,
dimana kandungan nitrogen pupuk organik rendah sehingga perlu kombinasi antara keduanya.
Kandungan Fosfat (P)
Fosfor tidak terdapat secara bebas di alam. Fosfor ditemukan sebagai fosfat dalam beberapa
mineral, tanaman dan merupakan unsur pokok dari protoplasma. Fosfor terdapat dalam air sebagai
ortofosfat. Fosfat terdapat dalam tiga bentuk yaitu H₂PO₄⁻, HPO₄²⁻, dan PO₄³⁻. Fosfat umumnya
diserap oleh tanaman dalam bentuk ion ortofosfat primer H₂PO₄⁻ atau ortofosfat sekunder HPO₄²⁻
sedangkan PO₄³⁻ lebih sulit diserap oleh tanaman. Bentuk yang paling dominan dari ketiga fosfat
tersebut dalam tanah bergantung pada pH tanah. Pada pH lebih rendah, tanaman lebih banyak
menyerap ion ortofosfat primer, dan pada pH yang lebih tinggi ion ortofosfat sekunder yang lebih
banyak diserap oleh tanaman (Hanafiah, 2005).
Gambar 5. Kandungan Fosfat Kabupaten Madiun
Kandungan fosfat lahan Kabupaten Madiun secara umum tergolong bervareasi dari bernilai
sedang, rendah dan sangat rendah (Gambar5). Kecamatan yang mempunyai nilai sedang hanya ada
3 kecamatan dari 15 kecamatan adalah Kecamatan Pileng Kenceng (30 mg Kg-1), Kecamatan
Wonoasri (31 mg Kg-1) dan Kecamatan Wungu (32 mg Kg-1).
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Kecamatan yang perlu mendapat perhatian dalam penambahan fosfat ke lahan pertanian
adalah Kecamatan yang tergolong sangat rendah dan rendah. kecamatan yang tergolong rendah
adalah Kecamatan Dagangan (20 mg Kg-1), Delopo (22 mg Kg-1), Geger (13 mg Kg-1), Jiwan (16
mg Kg-1), Kebonsari (12 mg Kg-1), Madiun (14 mg Kg-1) dan Kecamatan Mejayan (12 mg Kg-1).
Sedangkan kecamatan yang tergolong mempunyai kandungan fosfat sangat rendah adalah
Kecamatan Balerejo (8 mg Kg-1), Gemarang (9 mg Kg-1), Kare (9 mg Kg-1), saradan (8 mg Kg-1)
dan Kecamatan Sawahan (6 mg Kg-1).
Untuk membantu ketersediaan fosfat di dalam tanah perlu penambahan bahan organik.
Sebagian besar fosfat yang mudah larut diambil oleh mikroorganisme tanah untuk pertumbuhannya.
Fosfat ini akhirnya diubah menjadi humus. Karena itu, untuk menyediakan cukup fosfat, kondisi
tanah yang menguntungkan bagi perkembangan  mikroorganisme tanah perlu dipertahankan.
Kandungan Kalium (K)
Kalium diperlukan tanaman untuk berbagai fungsi fisiologis, termasuk di dalamnya adalah
metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotik, efisiensi penggunaan air, serapan unsur
nitrogen, sintesis protein, dan translokasi asimilat. (Gunadi, 2009). Analisis laboratorium
kandungan kalium di Kabupaten Madiun menunjukkan tergolong sangat rendah (<0,1) hanya satu
kecamatan yang tergolong tinggi (0,6 – 1,0) yaitu Kecamatan Pileng Kenceng (0.73 me/100g).
Untuk kecamatan Belerejo (0.07 me/100g), Saradan (0.07 me/100g) dan Kecamatan Wungu (0.07
me/100g) lebih tinggi dari kecamatan lainnya (Gambar6)
Gambar 6. Kandungan Kalium Kabupaten Madiun
Untuk mendukung ketersediaan hara kalium  tanah, perlu upaya perlakuan untuk
mendukung ketersediaannya. Salah satu upaya tersebut adalah dengan penambahan pupuk kandang
sebagai sumber bahan organik yang secara kimia merupakan bahan yang mudah terurai melalui
proses mineralisasi dan akan menyumbangkan sejumlah ion-ion hara tersedia seperti K⁺. Kecamatan
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) B. 50
P-ISSN: 2620-8512
yang perlu ditingkatkan adalah Kecamatan Balerejo, Dagangan, Delopo, Geger, Gemarang, Jiwan,
Kare, Kebonsari, Madiun, Mejayan, Saradan, Sawahan, Wonoasri dan Kecamatan Wungu.
Kandungan Natrium (Na)
Kandungan natrium di Kabupaten madiun adalah tergolong rendah (0.1 - 0.3) sampai sedang
(0.4 - 0.7) (lihat Gambar7). kecamatan yang mempunyai kandungan natrium sedang ada empat
kecamatan yaitu Kecamatan Geger (0.4 me/100g), Kecamatan Madiun (0.4 me/100g), Kecamatan
Sawahan (0.4 me/100g) dan Kecamatan Wungu (0.4 me/100g).
Gambar 7. Kandungan Natrium Kabupaten Madiun
Ditinjau dari fisikokimia tanah, keberadaan natrium dalam konsentrasi tinggi dapat merusak
struktur tanah sehingga tanah menjadi padat. Namun pada tanaman tertentu natrium dapat
menggantikan fungsi kalium yaitu meningkatkan turgor sel. Pada tanaman padi saat konsentrasi
kalium rendah natrium akan meningkatkan produksi gabah padi. Kalium dan natrium merupakan
contoh mineral yang terdapat dalam nanas. Kalium bersama-sama dengan klorida berfungsi
membantu menjaga tekanan osmotik dan keseimbangan asam basa dalam menjaga cairan
intraseluler dan sebagian terikat dengan protein (Sada, 2014).
Kandungan Calsium (Ca)
Salah satu factor yang berpengaruh terhadap ketersedian Ca dalam tanah adalah bahan induk
dari bahan kapur bertekstur halus, umumnya memiliki kadar hara tinggi, sedangkan bahan induk
yang kandungan Ca nya rendah memiliki kadar hara Ca rendah. (Rosmankan, 2002). Hasil analisis
laboratorium di Kabupaten Madiun (Gambar8) menunjukkan kandungan calsium bervareasi dari
sedang (6 – 10), tinggi (11 – 20) dan sangat tinggi (> 20). Kecamatan yang tergolong mempunyai
kandungan calsium sedang adalah Kecamatan Dagangan (6 me/100g), Delopo (8 me/100g),
Gemarang (6 me/100g), Kare (7 me/100g), Kebonsari (8 me/100g), Mejayan (8 me/100g) dan
Kecamatan Wungu (9 me/100g). Untuk Kecamatan yang mempunyai kandungan calsium tinggi
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adalah Kecamatan balerejo (20 me/100g), Kecamatan Geger (12 me/100g), Kecamatan Jiwan (12
me/100g) Kecamatan Madiun (13 me/100g), Sawahan (18 me/100g) dan Kecamatan Wonoasri (17
me/100g). Sedangkan kecamatan yang mempunyai kandungan Calsium sangat tinggi adalah
Kecamatan Pileng kenceng (39 me/100g) dan Kecamatan Saradan (33 me/100g).
Gambar 8. Kandungan Calsium Kabupaten Madiun
Kandungan calsium di dalam tanah  Kabupaten Madiun secara umum bisa dibilang  tinggi
hal ini disebabkan nilai pH di kabupaten Madiun mayoritas netral sehingga dapat mendukung
terhadap ketersediaan calsium di dalam tanah. Disamping itu tekstur tanah di Kabupaten Madiun
tergolong halus maka dari itu kandungan calsium di semua kecamatan terbilang tinggi.
Kandungan Magnesium (Mg)
Magnesium merupakan hara makro sekunder. Magnesium dibutuhkan dalam aktivasi enzim-
enzim dan sebagai atom pusat dari molekul klorofil. (Achmad, S.R. and Putra, R.C., 2016). Analisis
laboratorium kandungan magnesium di Kabupaten Madiun bervareasi dari kandungan magnesium
sangat rendah (<0,4), Rendah (0,4 – 1,0), Sedang (1,1 – 2,0) dan Tinggi (2,1 – 8,0). Pada Gambar 9.
kandungan magnesium menunjukkan kecamatan yang tergolong sangat rendah adalah Kecamatan
Geger (0.2 me/100g) dan Kecamatan Gemarang (0.2 me/100g), dan kecamatan yang tergolong
rendah adalah Kecamatan Dagamgan (0.6 me/100g), Kecamatan Kare (0.6 me/100g), Kecamatan
Wungu (0.5 me/100g).
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Gambar 9. Kandungan Magnesium Kabupaten Madiun
Kecamatan yang tergolong sangat rendah dan rendah perlu peningkatan dengan berbagai strategi
pertama penambahan pupuk kandang atau pupuk yang mengandung Mg, kedua pengelolaan air
untuk menekan terjadinya perkolasi dan yang terakhir adalah pengelolaan tanah agar meminimalkan
terjadinya erosi tanah.
Kesimpulan dan Saran
Hasil kajian kesuburan tanah kabupaten madiun harus melakukan pengolahan tanah,
pengolahan air dan perbaikan drainase, menambahkan kapur pertanian (kaptan) atau dolomit,
penambahan pupuk yang mengandung Mg, dan penambahan pupuk organik dan dikombinasikan
dengan pupuk anorganik.
Ucapan Terimakasih
Ungkapan terimakasih atas bantuan atau pendanaan kepada pemerintah kabupaten madiun
khususnya dinas pertanian kabupaten madiun.
Daftar Pustaka
Achmad, S.R. and Putra, R.C., 2016. Respon Tanaman Karet Di Pembibitan Terhadap Pemberian
Pupuk Majemuk Magnesium Plus Mikro. Indonesian Journal of Natural Rubber Research,
34(1), pp.49-60.
Gunadi, N., 2009. Kalium sulfat dan kalium klorida sebagai sumber pupuk kalium pada tanaman
bawang merah. Jurnal Hortikultura, 19(2).
Hakim. 1986. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung: Lampung.
Hanafiah, K.A., 2005. Dasar-dasar ilmu tanah. PT RajaGrafindo Persada.
Hardiani, H., 2009. Potensi tanaman dalam mengakumulasi logam Cu pada media tanah
terkontaminasi limbah padat industri kertas. BS, 44(1), pp.27-40.
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) B. 53
P-ISSN: 2620-8512
Musthofa (2007). Mustofa, A. 2007. Perubahan Sifat Fisik,Kimia dan Biologi Tanah Pada Hutan
Alam yang Diubah Menjadi Lahan Pertanian Di Kawasan Taman Nasional Gunung Leuser.
(Skripsi). Bogor. Fakultas Kehutana Institut Pertanian Bogor.
Nariratih, I., Damanik, B., Majid, M., Sitanggang, G. and Sitanggang, G., 2013. Ketersediaan
nitrogen pada tiga jenis tanah akibat pemberian tiga bahan organik dan serapannya pada
tanaman jagung. Jurnal Agroekoteknologi Universitas Sumatera Utara, 1(3).
Rosmarkan, A dan Yuwono, N.W. 2002. Ilmu Kesuburan Tanah. Penerbi Kanisius, Yogyakarta
Sada, N.A., Rahman, N. and Supriadi, S., 2014. Analisis Kadar Mineral Natrium dan Kalium pada
Daging Buah Nanas (Ananas comosus (L) Merr) di Kota Palu. Jurnal Akademika Kimia, 3(2),
pp.93-97.
Soewandita, H., 2012. Studi kesuburan tanah dan analisis kesesuaian lahan untuk komoditas
tanaman perkebunan di kabupaten Bengkalis. Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia, 10(2).
